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Abstrak 

Twitter merupakan media sosial berbasis microblog yang tidak hanya interaktif, tetapi juga 

informatif. Salah satu informasinya adalah ulasan (Review) yang dilakukan oleh film “Kang 

Mak from Pee Mak” yang dilakukan oleh berbagai akun resmi dan pengguna Twitter itu 

sendiri sebagai bentuk strategi komunikasi pemasaran organik. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat tingkat akurasi pada klasifikasi central route dan peripheral route dalam 

perspektif ELM sebagai proses pengambilan keputusan terhadap pesan persuasif. Metode 

penelitian menggunakan machine learning dengan pendekatan algoritma Naïve Bayes pada 

software Orange Data Mining dengan fitur Test-Score dan Confusion Matrix. Hasil 

penelitian dari 558 tweets menunjukan bahwa tingkat akurasi pada central route dan 

peripheral route sebesar 63.6%. Proses pengambilan keputusan melalui jalur periferal 

menunjukkan angka F1-score sebesar 89.5%, dimana keputusan khalayak untuk menonton 

film berdasarkan informasi pengalaman menonton beserta informasi rating. 

 

Kata Kunci: Analisis klasifikasi; Elaboration Likelihood Model; Twitter; Ulasan Film 

 

Abstract 

Twitter is a microblog-based social media that is not only interactive, but also informative. 

One of the information is a review of the film "Kang Mak from Pee Mak" which is done by 

various official accounts and Twitter users themselves as a form of organic marketing 
communication strategy. This study aims to see the level of accuracy in the classification 

of the central route and peripheral route in the ELM perspective as a decision-making 

process for persuasive messages. The research uses machine learning method with the 

Naïve Bayes algorithm approach on Orange Data Mining software with the Test-Score and 
Confusion Matrix features. The results of the study from 558 tweets showed that the level 

of accuracy in the central route and peripheral route was 63.6%. The decision-making 

process through the peripheral route showed an F1-score of 89.5%, where the audience's 
decision to watch a film is based on information on the viewing experience along with 

rating information. 
 

Keywords: Classification sentiment analysis; Elaboration Likelihood Model; Movie 

Review; Twitter 
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1. Pendahuluan 

Berdasarkan data dari We Are Social 

(2024), pengguna media sosial di 

Indonesia mencapai 139 juta untuk 

mengisi waktu luang, interaksi, 

sekaligus mencari informasi. Pada 

komunikasi pemasaran, media sosial 

dimanfaatkan sebagai channel dalam 

promosi iklan untuk membangun 

partisipasi dan interaksi. Media sosial 

juga menjadi media yang kompleks 

dengan komunitas dan perilaku user 

yang luas. Para marketer 

memanfaatkan iklan, promosi, dan 

pelayanan di media sosial juga untuk 

menilai bagaimana sikap konsumen 

terhadap informasi yang dibagikan 

(Pan & Zhang, 2023). Penelitian 

lainnya menunjukkan bila social 

media marketing berpengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan 

yang melalui proses seperti mencari 

informasi terhadap masalah, evaluasi 

pesan yang telah dipelajari, hingga 

mengambil keputusan (Romadhoni et 

al., 2023). 

Salah satu media sosial yang 

digunakan adalah X (Twitter) yang 

mencapai 57.5% pengguna. Twitter 

(X) adalah media sosial berbasis 

microblog yang umumnya digunakan 

untuk berdiskusi dan bertukar opini 

menggunakan teks, gambar, hingga 

video (Farhan et al., 2022). Twitter 

menjadi salah satu media sosial yang 

digunakan untuk promosi karena 

interaksi dan respon antar pengguna 

mampu menciptakan word of mouth 

(WOM) positif yang berdampak pada 

niat beli, seperti promosi film 

terhadap niat menonton (Liao & 

Huang, 2021). 

Film “Kang Mak from Pee Mak” 

adalah adaptasi film Thailand genre 

horror-komedi berjudul “Pee Mak” 

yang sebelumnya dirilis tahun 2013. 

Film rumah produksi Falcon ini dirilis 

pada bulan Agustus 2024 yang 

menggunakan media sosial untuk 

promosi film, salah satunya media 

sosial Twitter dengan username 

@FalconPictures_. Pada September 

2024, film ini sukses ditonton lebih 

dari 4 juta penonton karena 

diperankan artis dan komedian papan 

atas dan genre horor komedi yang 

cukup diminati pecinta film Indonesia 

(Zahir & Nabila, 2024). Antusias 

netizen di media sosial Twitter 

terhadap film ”Kang Mak from Pee 

Mak” sangat besar, hingga secara 

sengaja membuat tweet atau threads 

berupa ulasan (Review) film yang 

dapat menarik minat menonton. 

Pesan persuasif review film dengan 

sentimen positif dan negatif dapat 

dikategorikan dalam jalur central 

route dan peripheral route pada 

perspektif elaboration likelihood 

model (ELM). Penelitian sebelumnya 

dari Liao & Huang (2021) yang 

mengkaji jalur pesan persuasif 

melalui media sosial berbasis 

microblog dengan perspektif ELM 

menyatakan jika central route 

mempengaruhi sikap terhadap 

keputusan menonton melalui 

informasi dari akun resmi (Official 

account). Pesan promosi film yang 

informatif mampu meningkatkan 

daya kritis penonton untuk 

menentukan sikap hingga tahap 

keputusan menonton. Pada fenomena 

film “Kang Mak from Pee Mak” 

Falcon Pictures secara aktif memberi 

informasi terkait promosi film di 

Twitter @FalconPictures_ seperti 

trailer, update jumlah penonton, 

promo tour ke bioskop bersama para 

pemain, hingga konten interaktif 
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lainnya. Selain akun resmi Falcon 

Pictures, akun Twitter dari portal 

media online, akun media pegiat film, 

hingga akun resmi bioskop. 

Kemudian, impelementasi jalur 

peripheral route melibatkan pihak 

ketiga, salah satunya pengguna media 

sosial itu sendiri secara organik atau 

komunitas, dalam bentuk konten 

argumen yang interaktif. Pada 

konteks argumen di Twitter, 

pengguna memberi ulasan film 

dengan menyertakan pesan subjektif 

seperti rating dan pernyataan ajakan 

untuk menonton. 

Penelitian ini menggunakan 

perspektif elaboration likelihood 

model (ELM) dengan jalur central 

dan peripheral sebagai proses 

pembentukan sikap audiens terhadap 

pesan persuasif dalam iklan (Petty & 

Cacioppo, 1986). Jalur central route 

melibatkan proses kognitif konsumen 

dalam mempertimbangkan sesuatu 

berdasarkan jumlah pesan yang ada. 

Sehingga, konsumen mampu berpikir 

lebih rasional dengan kesadaran 

penuh saat melihat konten tersebut 

(Hörner, 2023). Pada proses central 

route, individu juga memilah 

sejumlah channel dengan informasi 

yang kredibel dalam langkahnya 

mengambil keputusan, seperti media 

sosial dan situs dengan fitur ulasan 

(Review) yang umumnya 

menginformasikan pengalaman 

pengguna lain yang lebih luas 

melibatkan foto, deskripsi, dan 

komentar persuasif (Thomas et al., 

2019). Selain itu, rating dengan 

Bintang 1-5 adalah salah satu 

indikator yang mempengaruhi 

keputusan pembelian mayoritas 

individu. Penelitian sebelumnya juga 

menemukan bahwa online customer 

rating memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen (Ardianti & 

Widiartanto, 2019). Jalur peripheral 

route berfokus pada tanda dan isyarat 

yang memudahkan audiens untuk 

mengambil keputusan terhadap pesan 

persuasif dengan situasi kognitif 

audiens yang lemah, sehingga pesan 

persuasif diperlukan dengan 

pendekatan emosional (Tania & 

Laksono, 2022). Bagi individu yang 

belum memiliki pengetahuan dan 

keterlibatan yang besar terhadap 

brand, pendekatan emosional pada 

peripheral route seperti melibatkan 

pihak ketiga seperti selebriti atau 

influencer untuk yang berpengaruh 

pada bagaimana dan jumlah argumen 

yang terbentuk oleh audiens (El 

Hedhli & Zourrig, 2023). 

Untuk itu, analisis klasifikasi 

digunakan untuk memberikan 

kategori pada pesan persuasif review 

film berdasarkan jalur central route 

dan peripheral route. Analisis 

klasifikasi merupakan bagian dari 

analisis sentimen dengan mencari 

kategori untuk mendapatkan label 

dari sejumlah argumen yang 

ditemukan (Toha et al., 2022). 

Analisis sentimen sendiri merupakan 

pendekatan penelitian dengan 

mengolah data tekstual untuk 

mengetahui bagaimana sentimen 

masyarakat terhadap sebuah kalimat, 

yang kemudian dijadikan acuan untuk 

mengambil keputusan dengan 

klasifikasi berupa sentimen positif 

dan negatif (Farhan et al., 2022). 

Analisis sentimen juga digunakan 

untuk menentukan topik dalam teks 

berupa ekspresi objektif berupa fakta, 

dan ekspresi subjektif dalam bentuk 

opini yang melibatkan argumen dan 

emosi terhadap suatu peristiwa 

(Savitri et al., 2021). Media sosial 
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Twitter umumnya digunakan dalam 

analisis klasifikasi sentimen untuk 

mendapatkan feedback berupa 

argumen atau keluhan dalam bentuk 

teks mengenai informasi tertentu 

sebagai sumber data (Savitri et al., 

2021). Salah satunya adalah feedback 

berupa review film di Twitter yang 

telah diteliti untuk menentukan 

sentimen positif dan negatif dengan 

asosiasi teks pada masing-masing 

argumen pengguna (Antoni et al., 

2024). Penelitian lainnya menunjukan 

bahwa review film di Twitter dengan 

sentimen positif atau negatif dapat 

menjadi penilaian kesuksesan film 

yang ingin ditonton (Alfi et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perhitungan analisis 

klasifikasi pada review film ”Kang 

Mak from Pee Mak” di media sosial 

Twitter, dimana sebelumnya Liao & 

Huang (2021) mengkaji promosi film 

melalui social media marketing 

dengan pendekatan elaboration 

likelihood model terhadap niat 

menonton dengan metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Data dari 304 

responden menyatakan bahwa pesan 

persuasif yang informatif oleh akun 

resmi film berada di jalur central 

route dan berpengaruh terhadap niat 

menonton dan perubahan sikap, 

sedangkan promosi film yang 

melibatkan pihak ketiga dan interaktif 

(Misalnya pengguna Twitter organik, 

atau KOL) secara emosional dapat 

menarik perhatian pengguna Twitter 

lain untuk menonton film yang berada 

di jalur peripheral route. 

Selain itu, penelitian dari Pan & 

Zhang (2023) membahas bagaimana 

central route dan peripheral route 

sebagai jalur bagi individu melakukan 

sikap dalam social media marketing. 

Hasil penelitiannya mengungkapkan 

jika central route dan peripheral 

route berpengaruh positif terhadap 

sikap konsumen. Selain itu, jalur 

peripheral route dalam teori ELM 

berpengaruh lebih tinggi dengan 

melibatkan argument dari user media 

sosial dibandingkan dengan informasi 

dalam jalur central route. Namun, 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

memproses data dari 309 responden. 

Selanjutnya, penelitian dari Kim 

et al., (2023) mengkaji kredibilitas 

film berdasarkan ulasan (Review) dan 

peringkat riwayat pencarian 

menggunakan analisis klasifikasi 

berbasis multimodal dengan data 

sebanyak 6.400 ulasan film 

berdasarkan peringkat Riwayat 

pencarian dan ulasan dengan 

sentiment yang terpercaya atau tidak 

terpercaya. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat akurasi rata-rata 

sebesar 5,99% - 10,53%.  

Pavitha et al. (2022) 

menganalisis klasifikasi sentimen 

pada microblog menggunakan 

penggabungan algoritma dalam 

machine learning: Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi 

pada argumen terkait rekomendasi 

film yang layak dan tidak untuk 

ditonton. Hasil penelitian ini 

menunjukkan dengan algoritma 

Naïve Bayes memiliki akurasi sebesar 

97,33%, sedangkan skor akurasi 

dengan Support Vector Machine 

mencapai 98,63%. 

Terakhir, Sharma & Ghose 

(2023) dalam penelitiannya 

membahas analisis sentimen pada 

ulasan film bahasa Hindi dengan 

pendekatan machine learning 

berbasis stacked ensamble-based 
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architecture menggunakan 10.000 

data. Hasil penelitian menujukkan 

jika tingkat akurasi mencapai 0,808% 

dengan skor F-1 sebesar 0,807%. 

Beberapa penelitian terdahulu 

yang digunakan penulis sebagai 

referensi penelitian masih terfokus 

pada analisis sentimen untuk 

mengetahui respon positif dan negatif 

terhadap ulasan, begitu juga dengan 

penelitian dengan konsep elaboration 

likelihood model yang menggunakan 

metode kuantitatif. Maka dari itu, 

penulis ingin meneliti “Analisis 

Klasifikasi Review Film “Kang Mak 

from Pee Mak” di Twitter 

menggunakan Algoritma Naïve 

Bayes“ menggunakan perspektif teori 

elaboration likelihood model untuk 

klasifikasi ulasan persuasif yang 

terbagi atas central route dan 

peripheral route menggunakan text 

mining yang belum banyak diteliti 

oleh peneliti lain. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui perhitungan 

analisis klasifikasi review film ”Kang 

Mak from Pee Mak” di Twitter. 

Signifikansi penelitian ini untuk 

mengembangkan metode penelitian 

berbasis mining text dengan 

pendekatan teori elaboration 

likelihood model yang umumnya 

digunakan secara kuantitatif, serta 

melihat fenomena promosi film 

dalam bentuk review film “Kang Mak 

from Pee Mak” di media sosial 

Twitter yang mampu mendukung 

keputusan menonton melalui analisis 

klasifikasi pesan persuasif dengan 

jalur central route dan peripheral 

route.  
 

2. Kerangka Teori 

2.1 Elaboration Likelihood Model 

(ELM) 

Penelitian ini menggunakan 

perspektif elaboration likelihood 

model (ELM) dengan jalur central 

dan peripheral sebagai proses 

pembentukan sikap audiens terhadap 

pesan persuasif dalam iklan (Petty & 

Cacioppo, 1986). Jalur central route 

melibatkan proses kognitif konsumen 

dalam mempertimbangkan sesuatu 

berdasarkan jumlah pesan yang ada. 

Sehingga, konsumen mampu berpikir 

lebih rasional dengan kesadaran 

penuh saat melihat konten tersebut 

(Hörner, 2023). Pada proses central 

route, individu juga memilah 

sejumlah channel dengan informasi 

yang kredibel dalam langkahnya 

mengambil keputusan, seperti media 

sosial dan situs dengan fitur ulasan 

(Review) yang umumnya 

menginformasikan pengalaman 

pengguna lain yang lebih luas 

melibatkan foto, deskripsi, dan 

komentar persuasif (Thomas et al., 

2019). Selain itu, rating dengan 

Bintang 1-5 adalah salah satu 

indikator yang mempengaruhi 

keputusan pembelian mayoritas 

individu. Penelitian sebelumnya juga 

menemukan bahwa online customer 

rating memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen (Ardianti & 

Widiartanto, 2019). Jalur peripheral 

route berfokus pada tanda dan isyarat 

yang memudahkan audiens untuk 

mengambil keputusan terhadap pesan 

persuasif dengan situasi kognitif 

audiens yang lemah, sehingga pesan 

persuasif diperlukan dengan 

pendekatan emosional (Tania & 

Laksono, 2022).Bagi individu yang 

belum memiliki pengetahuan dan 

keterlibatan yang besar terhadap 

brand, pendekatan emosional pada 

peripheral route seperti melibatkan 
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pihak ketiga seperti selebriti atau 

influencer untuk yang berpengaruh 

pada bagaimana dan jumlah argumen 

yang terbentuk oleh audiens (El 

Hedhli & Zourrig, 2023). 

Penelitian sebelumnya dari Liao 

& Huang (2012) yang mengkaji jalur 

pesan persuasif melalui media sosial 

berbasis microblog dengan perspektif 

ELM menyatakan jika central route 

mempengaruhi sikap terhadap 

keputusan menonton melalui 

informasi dari akun resmi (Official 

account). Pesan promosi film yang 

informatif mampu meningkatkan 

daya kritis penonton untuk 

menentukan sikap hingga tahap 

keputusan menonton. Pada fenomena 

film “Kang Mak from Pee Mak” 

Falcon Pictures secara aktif memberi 

informasi terkait promosi film di 

Twitter @FalconPictures_ seperti 

trailer, update jumlah penonton, 

promo tour ke bioskop bersama para 

pemain, hingga konten interaktif 

lainnya. Selain akun resmi Falcon 

Pictures, akun Twitter dari portal 

media online, akun media pegiat film, 

hingga akun resmi bioskop. 

Kemudian, impelementasi jalur 

peripheral route melibatkan pihak 

ketiga, salah satunya pengguna media 

sosial itu sendiri secara organik atau 

komunitas, dalam bentuk konten 

argumen yang interaktif. Pada 

konteks argumen di Twitter, 

pengguna memberi ulasan film 

dengan menyertakan pesan subjektif 

seperti rating dan pernyataan ajakan 

untuk menonton. 

 

2.2 Social Media Marketing 

Pada komunikasi pemasaran, media 

sosial dimanfaatkan sebagai channel 

dalam promosi iklan untuk 

membangun partisipasi dan interaksi. 

Media sosial juga menjadi media 

yang kompleks dengan komunitas 

dan perilaku user yang luas. Para 

marketer memanfaatkan iklan, 

promosi, dan pelayanan di media 

sosial juga untuk menilai bagaimana 

sikap konsumen terhadap informasi 

yang dibagikan (Pan & Zhang, 2023). 

Penelitian lainnya menunjukkan bila 

social media marketing berpengaruh 

positif terhadap pengambilan 

keputusan yang melalui proses seperti 

mencari informasi terhadap masalah, 

evaluasi pesan yang telah dipelajari, 

hingga mengambil keputusan 

(Romadhoni et al., 2023). 

Twitter atau X adalah media 

sosial berbasis microblog yang 

umumnya digunakan dalam analisis 

klasifikasi sentimen untuk 

mendapatkan feedback berupa 

argumen atau keluhan dalam bentuk 

teks mengenai informasi tertentu 

sebagai sumber data (Savitri et al., 

2021). Salah satunya adalah feedback 

berupa review film di Twitter yang 

telah diteliti untuk menentukan 

sentimen positif dan negatif dengan 

asosiasi teks pada masing-masing 

argumen pengguna (Antoni et al., 

2024). Penelitian lainnya menunjukan 

bahwa review film di Twitter dengan 

sentimen positif atau negatif dapat 

menjadi penilaian kesuksesan film 

yang ingin ditonton (Alfi et al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penelitian ini dilakukan pada film 

“Kang Mak from Pee Mak” 

berdasarkan review film di Twitter 

dengan menggunakan analisis 

klasifikasi.   
 

3. Metode Penelitian 

Peneltian ini menggunakan metode 

machine learning algoritma Naïve 

Bayes untuk menentukan klasifikasi 
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pada sumber data, dan mengetahui 

tingkat akurasi pada data yang 

dianalisis berupa review film “Kang 

Mak from Pee Mak” di Twitter. 

Menurut (Ridwan, 2020), data mining 

digunakan untuk mengetahui 

berbagai fakta dan pengetahuan 

secara berpola dengan teknologi 

untuk menemukan sebuah 

pengetahuan baru, dan algoritma 

Naïve Bayes merupakan pendekatan 

yang umumnya digunakan dalam 

klasifikasi teks secara statistik dengan 

kemampuannya yang cepat dalam 

membuat model serta menghasilkan 

nilai tingkat akurasi yang tinggi. 

Penulis akan membuat klasifikasi 

pesan persuasif berupa ulasan film 

berdasarkan jalur central route dan 

peripheral route dalam perspektif 

ELM. Peneliti akan menggunakan 

jejak digital tweet dengan kata kunci 

“kang mak from pee mak”, “nonton 

film kang mak”, dan “film kang mak” 

dari 15 Agustus 2024 hingga 15 

Oktober 2024. Objek penelitian ini 

berupa review film “Kang Mak from 

Pee Mak” di Twitter. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data 

berupa text mining untuk menarik 

data dengan pola yang tidak 

terstruktur hingga mendapatkan data 

yang terstruktur (Antoni et al., 2024). 

Metode text mining untuk penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan 

kategori dan label berdasarkan data 

tekstual (Sharma & Ghose, 2023). 

Text mining pada penelitian ini 

menggunakan serangkaian tweet 

berupa review film “Kang Mak from 

Pee Mak” di Twitter untuk 

memberika kategori pesan persuasif 

jalur central route dan peripheral 

route dalam perspektif elaboration 

likelihood model. Teknik analisis data 

terdiri dari tahapan berikut: (1). 

Scrapping data menggunakan Google 

Colab dari tweets dengan keyword 

tertentu. (2). Membagi dua jenis data, 

yaitu data latih dan data uji dalam 

format Excel. (3). Analisis klasifikasi 

menggunakan software Orange 

meliputi text and score, naïve bayes, 

dan confusion matrix untuk menguji 

tingkat akurasi dan melihat prediksi 

data. 

.  

4. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Peneliti melakukan data scrapping 

menggunakan Google Colab untuk 

mengambil data review film “Kang 

Mak from Pee Mak” yang ada di 

Twitter dengan beragam kata kunci 

“kang mak from pee mak”, “film kang 

mak”, dan “nonton film kang mak”. 

Total data tergabung sebanyak 556 

tweets. Selanjutnya, peneliti membagi 

data tersebut menjadi 2 (dua) bagian, 

yaitu data latih dan data uji. Pada data 

latih, peneliti memberikan label 

central route dan peripheral route 

sebagai klasifikasi yang akan 

dianalisis menggunakan software 

Orange. 

 
Gambar 1. Jumlah review film “Kang Mak 

from Pee Mak” pada masing-masing 

klasifikasi central route dan peripheral 

route. 

 

 
Sumber: Orange Software 

 

Untuk mengetahui banyaknya 

klasifikasi pada central route dan 

peripheral route, peneliti 
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menggunakan “Box Plot” di software 

Orange seperti pada gambar 1. 

Hasilnya terdapat 108 tweets berada 

di kategori central route dan 448 

tweets di kategori peripheral route 
 

Gambar 2. Proses pengolahan analisis 

klasifikasi menggunakan software Orange 

 

 
Sumber: Orange Software 

 

 

Gambar 2 merupakan proses 

perhitungan tingkat akurasi pada 

analisis klasifikasi review film di 

Twitter. Dalam proses menghitung 

tingkat akurasi berdasarkan data 

tweets, peneliti menggunakan “Test 

and Score”. Hasil dari “Test and 

Score” dengan menggunakan 

algoritma Naïve Bayes menunjukkan 

tingkat akurasi sebesar 63.6% pada 

data dengan klasifikasi central route 

dan peripheral route. Hasil F1-score 

pada review film yang berada di 

central route dan peripheral route 

berbeda. Pada review film “Kang 

Mak from Pee Mak” di Twitter, pesan 

yang berada di central route 

menghasilkan F1-score sebesar 

29.2%, sedangkan F1- score pada 

peripheral route sebesar 89.5%. 

Berdasarkan hasil olah data 556 

tweets dengan 108 tweets pada 

kategori central route dan 448 tweets 

pada kategori peripheral route, dapat 

diartikan bahwa kategori peripheral 

route memiliki tingkat akurasi tinggi 

dimana audiens Twitter menanggapi 

review film “Kang Mak from Pee 

Mak” dalam tingkat kritis yang 

rendah, sehingga pengambilan 

keputusan untuk menonton dipicu 

secara emosional tanpa mencari 

informasi lebih mendalam karena 

pengaruh ulasan tweets singkat dan 

rekomendasi dari penonton lain di 

Twitter, serta popularitas film 
 
Gambar 3.  Hasil “Confusion Matrix” pada 

review film dengan kategori central route 

dan peripheral route 

 

 
Sumber: Orange Software 

 

 

Pada gambar 3, peneliti 

menggunakan “Confusion Matrix” 

untuk memprediksi tingkat akurasi 

data. Menurut (Oktafiany, 2024), 

confusion matrix pada software 

Orange Data Mining bertujuan untuk 

mengevaluasi model klasifikasi 

dengan membandingkan hasil 

klasifikasi yang yang telah diproses 

pada sistem dan hasil klasifikasi yang 

sebenarnya. Dalam proses 

perhitungannya menggunakan “Box 

Plot”, dimana menurut (Yudianto & 

Hanif, 2020)  terdapat beberapa 

variabel seperti True Negative (TN) 

berupa data yang diklasifikasi oleh 

sistem sebagai nilai yang salah, dan 

True Positive (TP) berupa data yang 

tepat diklasifikasi sebagai nilai benar. 

Selain itu, variabel False Positive 

(FP) adalah data yang 

diklasifikasikan tidak tepat namun 

benar, dan False Negative (FN) 
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adalah data yang diklasifikasikan 

kurang tepat. Pada gambar 3, data 

tweets berupa review pada kategori 

central route dengan variabel True 

Positive terhitung sebanyak 36 

tweets, sedangkan variabel True 

Negative terhitung sebanyak 372 

tweets atau 83,3% benar bahwa data 

tersebut adalah peripheral route Lalu, 

terdapat 41,7% terhitung oleh sistem 

bahwa data kategori peripheral route 

diprediksikan sebagai central route, 

sedangkan sebanyak 108 tweets yang 

terhitung 16,7% data central route 

salah diklasifikasikan oleh model 

sebagai peripheral route 
Penelitian ini mengklasifikasikan 

kategori pesan persuasif berdasarkan 

perspektif elaboration likelihood 

model, dimana proses berpikir 

individu meliputi jalur central dan 

jalur peripheral. Pada review film 

“Kang Mak from Pee Mak” di Twitter 

didapatkan 108 tweets berada di jalur 

central dan 448 di jalur peripheral 

dalam menentukan keputusan 

menonton. Proses central route 

cenderung lebih rendah dibanding 

peripheral route, dimana central 

route yang kuat pada khalayak 

berhubungan dengan kualitas 

argumen dalam informasi yang 

diterimanya (Shahab et al., 2021). 

Pada jalur central route, individu 

melibatkan proses berpikir yang kritis 

dan mendalam untuk menentukan 

sikap terhadap keputusan menonton 

film. Sebuah penelitian menyatakan 

apabila pesan persuasif di Twitter 

dengan proses berpikir secara 

strategis dikategorikan ke dalam 

informational message yang fokus 

menyertakan informasi produk (Film) 

dengan menyebutkan berbagai atribut 

brand (Film), kualitas, dan berbagai 

hal yang ditawarkan untuk menarik 

minat menonton (Sridevi et al., 2020). 

Menurut (Liao & Huang, 2021), 

official microblog secara langsung 

mampu menarik perhatian khayalak 

untuk mengambil sikap dan 

keputusan menonton karena melihat 

beberapa aspek dalam tweet, seperti 

foto, video pendek, hingga 

menyertakan link agar dapat 

mengakses informasi lebih dalam 

 
Gambar 4. Pesan persuasif central route 

pada akun Twitter @falconpictures_ 

mengenai promosi film “Kang Mak from 

Pee Mak” 

 

 
Sumber: 

https://x.com/FalconPictures_/status/183193

5046900732003 

 

Dalam analisis klasifikasi tweet 

dengan kategori central route ini, 

official microblog yang berkontribusi 

dalam pesan persuasif film “Kang 
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Mak from Pee Mak” seperti akun 

resmi @falconpictures_ yang 

merupakan production house film ini. 

Salah satu tweet untuk menarik 

perhatian khalayak adalah 

menyertakan gambar dengan 

keterangan angka jumlah penonton di 

hari ke-22 penayangan film telah 

mencapai lebih dari 4 juta penonton 
 

Gambar 5. Pesan persuasif central route 

pada akun media sosial pegiat film 

@habisnontonfilm dan @watchmenID 

 
 
 

 

5. Conclusion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: 

https://x.com/HabisNontonFilm/status/1812

819282402890142; 

https://x.com/WatchmenID/status/18238806

95951057382 

 

Gambar 5 menjelaskan bahwa 

tweet dengan jalur central route 

dalam perspektif ELM ini juga 

dilakukan oleh akun official yang 

aktif menginformasikan seputar film, 

yaitu @habisnontonfilm dan 

@watchmenID. Kedua akun Twitter 

tersebut membuat tweet berupa 

review film “Kang Mak from Pee 

Mak” dengan menyertakan foto-foto 

dalam adegan film, trailer film, dan 

tanggal tayang di bioskop. 

Berdasarkan penjelasan pada gambar 

4 dan 5 ini, kedua model review 

dalam bentuk tweet tersebut 

menempati kategori central route 

bagi khalayak dalam menentukan 

keputusan menonton. Selain 

informasi, berbagai aspek persuasif 

dalam pesan dengan proses central 

route pada keputusan menonton film 

seperti informasi pengenalan 

aktris/aktor yang berperan, jalan 

cerita film, hingga waktu tayang film. 

Saat khayalak melihat informasi 

promosi film dengan mengenalkan 

aktor/aktris yang memegang peran 

dan jalan cerita, motivasi mereka 

untuk mencari informasi tentang film 

sangat mendalam, kemudian 

menghubungkan dengan kebutuhan 

personal khalayak apakah film 

tersebut layak untuk ditonton (Liao & 

Huang, 2021). 

Selain central route, individu 

mengalami proses persuasif dengan 

peripheral route, dimana khalayak 

terpengaruh pada suatu informasi 

berdasarkan tingkat kritis yang 

rendah dan melibatkan emosional 

(Griffin et al., 2019). Pada review 

film, informasi di microblog Twitter 

yang didukung pihak third-party 

(Buzzer dan penonton) fokus 

melibatkan interaksi yang mampu 

menarik perhatian khalayak. Interaksi 

tersebut dalam bentuk tweet 

pengalaman menonton dengan 

menyertakan informasi rating dan 

review terhadap film (Liao & Huang, 

2021). Dalam sebuah penelitian, 

(Shahab et al., 2021) menyatakan jika 

faktor yang mempengaruhi proses 

peripheral route salah satunya adalah 

entertainment, yaitu satu audiens 

menikmati bagaimana cerita dan 

pengalaman menghibur dari orang 

lain 
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Gambar 6. Review film “Kang Mak from 

Pee Mak” oleh salah satu penonton di 

Twitter 

 

 
Sumber: 

https://x.com/dlwlrmasi/status/18278442923

47588624 

 

Pada gambar 6, salah satu 

pengguna Twitter membagikan 

pengalaman menonton film “Kang 

Mak from Pee Mak” dengan 

menyertakan rating dan review saat 

dirinya menonton bahwa film ini 

berlum sepenuhnya lucu seperti film 

Pee Mak versi Thailand. 
 

Gambar 7. Beberapa review film “Kang 

Mak from Pee Mak” yang berada di kategori 

proses persuasif peripheral route 

 
Sumber: olah data peneliti 

 

 

Sridevi et al. (2020) dalam 

penelitiannya mengungkapkan jika 

Twitter merupakan media sosial 

berbasis microblog dengan berbagai 

fitur yang berperan dalam proses 

pengambilan keputusan secara 

periferal. Pesan persuasif dalam tweet 

berada pada klasifikasi interactional 

dan tranformational. Interactional 

message dalam Twitter merupakan 

strategi pesan agar khalayak lainnya 

dapat memberikan tanggapan seperti 

share, tag, like, retweet. Sedangkan 

transformational message berkaitan 

dengan pengalaman (Experience) dan 

daya tarik. Pada analisis klasifikasi 

review film “Kang Mak from Pee 

Mak”, peripheral route memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi. Khalayak 

cenderung menerima informasi dari 

pengguna Twitter lain dalam 

memberi ulasan seperti pada gambar 

7. Audiens saat melihat tweet review 

film dalam kondisi kognitif yang 

lemah, dan hanya mengandalkan daya 

emosional. Pada gambar 7, pengguna 

Twitter yang memberikan review 

hanya menjelaskan pengalaman 

mereka menonton. Selain itu, tweet 

ulasan tersebut mendapatkan retweet 

dan likes, sehingga memicu interaksi 

terhadap topik yang sama sekaligus 

menarik minat menonton. 

Analisis klasifikasi pada 

penelitian ini berfokus pada kategori 

ulasan (Review) “Kang Mak from Pee 

Mak” di Twitter dengan perspektif 

teori elaboration likelihood model, 

dimana proses kognitif dalam 

membuat keputusan menonton 

terbagi atas jalur central route dan 

peripheral route. Tingkat akurasi 

diperhitungkan menggunakan fitur 

Test and Score pada software Orange 

Data Mining, selanjutnya adalah 
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Confusion Matrix untuk melihat 

evaluasi data yang diprediksi benar 

dan salah sesuai perhitungan sistem 

pada data latih dan data uji.  Tingkat 

akurasi pada jalur peripheral route 

lebih tinggi dalam membuat 

keputusan menonton  karena 

didukung  oleh rating dan review 

jujur pengguna Twitter tentang film 

“Kang Mak from Pee Mak” disertai 

cerita pengalaman menghibur dan 

menarik mereka yang dapat  

ditanggapi oleh pengguna lain.  

Namun, proses keputusan menonton 

dalam jalur central route  dipengaruhi 

oleh akun resmi rumah produksi dan 

sejumlah media di Twitter yang 

memperkenalkan informasi film 

melalui trailer, poster,  dan para artis 

yang berperan di dalamnya. 
 

5. Simpulan 

Analisis klasifikasi ulasan film “Kang 

Mak from Pee Mak” menggunakan 

algoritma Naïve Bayes mendapatkan 

hasil tingkat akurasi sebesar 63.6% 

untuk kategori pesan persuasif pada 

jalur sentral dan peripheral dalam 

perspektif ELM. Nilai F1-score yang 

menandakan keseimbangan data lebih 

tinggi pada kategori peripheral route, 

yaitu 89.5% dibanding nilai F1-score 

pada central route sebesar 29.2%. 

Berdasarkan hasil tingkat akurasi 

tersebut, pengguna Twitter cenderung 

melihat informasi dengan daya kritis 

yang rendah dan mendalami pesan 

persuasif secara cepat dalam 

membuat keputusan menonton. 

Penelitian ini memiliki tingkat 

akurasi rendah pada kategori central 

route, sehingga data tidak seimbang. 

Untuk mengkaji data yang seimbang, 

secara teknis dalam penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan 

oversampling pada data central route 

untuk mendapatkan hasil yang 

seimbang. Kemudian, data tweet 

dengan proses crawling melalui 

Google Colab hanya 558 tweet. 

Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan data yang lebih banyak 

agar mendapatkan hasil klasifikasi 

yang signifikan. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan algoritma Naïve 

Bayes yang lebih sederhana. Merujuk 

pada penelitian sebelumnya, hasil 

tingkat akurasi dari algoritma support 

vector machine (SVM) cenderung 

kompleks yang dapat digunakan di 

penelitian selanjutnya. Kemudian, 

peneliti dapat mengkaji bagaimana 

sentimen positif dan negatif terhadap 

review film pada masing-masing 

klasifikasi data 
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